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ABSTRACT
Anemia merupakan masalah serius yang terjadi selama kehamilan dan disebabkan oleh beberapa faktor risiko diantaranya sosial
ekonomi, graviditas, usia kehamilan, konsumsi tablet Fe dan pola makan. Faktor sosial ekonomi masih menjadi masalah yang
dihadapi negara berkembang dan di Indonesia banyak ibu hamil yang memiliki gizi yang kurang disebabkan karena pola makan
yang tidak seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor sosial ekonomi dan pola makan dengan
prevalensi anemia defisiensi zat besi pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar.
Metode penelitian yang digunakan correlation study pendekatan cross sectional, populasi berjumlah 454 ibu hamil dengan
responden sebanyak 90 orang yang dipilih dengan metode purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui lembar
kuesioner dan Hb meter. Analisa data menggunakan chi-square. Hasil pengumpulan data menunjukan bahwa prevalensi anemia
defisiensi zat besi pada ibu hamil sebanyak 25.6%. Ditemukan adanya hubungan antara faktor tingkat pendidikan, jenis makanan
dan porsi makan dengan anemia (p-value < 0.05) namun tidak terdapat hubungan antara penghasilan keluarga, pekerjaan, frekuensi
makan dengan anemia (p-value > 0.05). Diharapkan kepada petugas kesehatan untuk meningkatkan program penyuluhan kesehatan
bagi ibu hamil melalui penyediaan media cetak berupa leaflet, booklet maupun  media elektronik serta tindakan promotif dalam
menghadapi masalah anemia defisiensi zat besi.
